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Bagian 2.    Mengitari Ka’bah dari Masa ke Masa.

“Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha Besar

Maka Aku (Allah swt.) bersumpah dengan tempat beredarnya

bintang-bintang

Dan sesungguhya ia (sumpah itu) adalah sumpah yang besar jika kamu mengetahui

Sesungguhnya ia adalah Al Qur’an yang Mulia

Dalam kitab yang terpelihara dengan baik

Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan

Diturunkan dari Tuhan semesta alam

Maka apakah dengan pembicaraan ini kamu menganggap rendah?

Dan kamu (yang) menjadikan rizki kamu, sesungguhnya kamu mendustakan
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Maka mengapa tidak (kamu tarik kembali) tatkala (nyawa) sampai di kerongkongan?

Dan kamu ketika itu (dapat) melihat

Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu, tetapi kamu tidak melihat

Maka mengapa tidak (kamu tarik kembali) jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?

Kembalikan (nyawa itu) jika kamu adalah orang-orang yang benar”.

(Surat Al Waaqi’ah ayat 74 – 87).

                   Ka’bah merupakan satu-satunya tempat di dunia ini yang menjadi titik arah tujuan kegiatan ibadah sepanjang masa, sepanjang waktu dan saat, sebagai kiblat shalat ummat Islam. Bila adzan Subuh dikumandangkan disuatu tempat, selang beberapa saat akan terjadi alunan gema sambung menyambung suara adzan dari deretan masjid-masjid pada lokasi di sebelah baratnya, demikian seterusnya sehingga terdengar rangkaian irama bersahut-sahutan, mengajak ummat untuk melaksanakan ibadah shalat menghadap arah kiblat. 

             Gerak orang shalat berjamaah mulai dari tempat yang terdekat dengan Ka’bah hingga tempat yang terjauh membentuk lingkaran - lingkaran barisan atau shaf yang tiada putusnya.  Kontinuitas ibadah shalat terus berangkai dari Subuh hingga Isya’ di muka bumi ini pada berbagai tempat dengan pembagian waktu masing-masing yang berujung pada gerakan orang thawaf yang mengelilingi Ka’bah sebagai poros putaran yang berlawanan dengan arah gerak jarum jam.

               Pada mulanya kaum muslimin menggunakan Baitulmukadis di Yerusalem Palestina sebagai kiblat shalat, tetapi Allah swt. merubah arah kiblat ke Ka’bah yang terletak di Masjidil Haram Makkah pada tahun dua Hijriah, dengan firmanNya:

“Sungguh kami (sering )melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram, dan dimana saja kamu berada , palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi Al Kitab memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan”.

(Surat Al Baqarah ayat 144).

Ajaran Islam yang menyatakan bahwa Ka’bah adalah semata-mata kiblat ummat muslimin bukannya ‘sesuatu’ atau ‘situs ritual’ yang dikeramatkan, merupakan konsistensi pengakuan Akidah Taukhid bahwa tidak ada yang disembah selain Allah swt. dan tidak ada yang setara denganNya, Dia Allah Yang Maha Esa.

Qul huwal laahu ahad(un)

Allaahush shamad(u)

Lam yalid walam yuulad

Walam yakun-lahu kufuwan ahad(un).

(Surat Al Ikhlas ayat 1 – 4).

               Ka’bah yang merupakan bangunan suci ummat Islam tidak pernah sunyi dari jamaah yang mengelilinginya melakukan thawaf dari pagi hingga dini hari. Mereka yang melaksanakan ibadah Haji dan Umrah datang dari segenap penjuru dunia, menyaksikan dari dekat bahkan dapat menyentuh Ka’bah yang selama ini mereka jadikan arah kiblat sewaktu shalat dari tempat yang dekat maupun dari tempat yang jaraknya ribuan kilometer, yang senantiasa dibayangkan dan dirindukannya. Bangunan segi empat yang ditutup dengan kiswah, sejenis kain sutera satin halus berwarna hitam pekat bertuliskan ayat-ayat Al Qur’an ini mempunyai nama lain yakni Baitullah (RumahAllah), Baitulharam (Rumah Suci), dan Baitulatiq (Rumah Kuno). Rumah Allah ini merupakan rumah pertama yang diperuntukkan bagi manusia untuk beribadah kepada Allah swt.

“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat ibadah) manusia, ialah Baitullah yang ada di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semesta alam”.

(Surat Ali ‘Imraan ayat 96).

Siapa yang membangun Ka’bah.

                Bangunan Ka’bah hampir berbentuk kubus yang terletak di tengah-tengah Masjidil Haram. Dinding muka berpintu dan dinding belakang masing-masing memiliki ukuran panjang 12 meter. Sedang dinding yang terletak di sebelah sisinya masing-masing memiliki ukuran panjang 10 meter lebih, dimana tinggi bangunan itu mencapai 16 meter. Masing-masing sudut bangunan mengarah ke empat mata angin karena letak dinding membujur di sebelah barat laut, timur laut, barat daya dan tenggara. Sudut sebelah utara dinamakan Rukun Iraqi menghadap Irak atau Mesopotamia, sudut sebelah selatn dinamakan Rukun Yamani menghadap ke arah Yaman, sudut sebelah barat dinamakan Rukun Syami menghadap kearah Syam atau Suriah dan sudut disebelah timur dinamakan Rukun Aswad karena disitu terletak Hajar Aswad. 

                  Pada sudut timur laut terletak Hajar Aswad (Batu Hitam) berada 150 cm. diatas lantai, berbentuk bulat telur berwarna hitam kemerah-merahan dengan garis tengah 10 cm. dan ukuran lingkaran 30 cm. Batu tersebut menurut riwayat dibawa oleh Jibril dari suatu tempat di dekat Abu Qubaysy dan diserahkan kepada Nabi Ibrahim as. “Batu itu, ketika turun dari surga, lebih putih ketimbang susu, namun dosa-dosa anak Adam telah membuatnya hitam”. (“Muhammad” – Abu Bakr Siraj al-Din).

Disampingnya terletak Multazam tempat jamaah mengajukan permohonan kepada Allah swt. sebagai tempat yang mustajab untuk berdo’a. Sebuah tembok melengkung yang ujungnya mengarah ke sudut timur dan barat Ka’bah dinamakan Hijir Ismail yang dahulunya merupakan bagian dalam Ka’bah tempat jamaah melaksanakn shalat sunnah dan berdo’a, dimana sebagian orang percaya bahwa tempat tersebut merupakan makam Nabi Isma’il as. dan ibunya Siti Hajar. Sedang Maqam Ibrahim adalah batu agak besar semacam prasasti dengan relief telapak kaki Nabi Ibrahim as. sebagai lokasi tempat berdiri sewaktu membangun Ka’bah.

Di bagian atas Ka’bah terdapat saluran air yang mengalirkan genangan air hujan, terbuat dari emas sehingga disebut talang emas mizab rahmah, sebagai persembahan dari  Sultan Abdul Majid (1839 – 1861), yang sebelumnya terbuat dari perak yang diselingi lukisan-lukisan dari emas sebagai hadiah dari Sultan Sulaiman I (1603 – 1617)

                 Bagian dalam dari bangunan Ka’bah dikelilingi garis pinggir yang terbuat dari batu pualam setinggi dua meter. Di tengah-tengahnya terdapat tiga buah tiang kayu dan mihrab dimana Rasulullah saw. pernah shalat disini dan beberapa batu tulis yang memuat nama-nama orang yang pernah ikut membangun dan memugar Ka’bah sejak tahun 670 H. Di dalam ruangan antara lain dapat diketemukan dua buah tanduk domba yang dipercaya sebagai tanduk dari domba yang disembelih oleh Nabi Ibrahim as. sebagai pengganti Nabi Isma’il as.
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                    Beberapa puluh meter sebelah tenggara Ka’bah terletak sumur Zamzam dengan kedalaman 140 kaki, berada dalam bangunan berbentuk kubah dengan lorong masuk terbuka ke arah bawah, terpisah antara lorong besar untuk jamaah laki-laki di sebelah kiri dan  di sebelah kanan untuk jamaah perempuan.

Pada mulanya lokasi sumur Zamzam tidak diketahui lagi karena tertimbun tanah pasir dan batu-batuan, tapi lewat mimpinya sewaktu tertidur di Hijir Isma’il kakek Nabi Muhammad saw. bernama Abdul Muttalib menggali tanah di lokasi sesuai petunjuk mimpinya. Di dalam sumur diketemukan dua patung kijang emas, beberapa buah pedang dan perisai, yang kemudian dilebur dijadikan pintu Ka’bah. Selanjutnya sumur Zamzam berada dibawah pengawasan Abdul Muttalib dan keturunannya dari Bani Abdul Manaf dan air sumur diperuntukkan bagi jamaah sebagai air minum. Pada saat sekarang air sumur Zamzam dialirkan melalui pipa-pipa dengan pompa listrik menuju ke kran-kran air termasuk ke penampungan antara bukit Safa dan bukit Marwah agar memudahkan jamaah yang sedang Sa’i bila memerlukan air minum.

                Dikisahkan pada suatu hari Nabi Adam as. mendapat perintah dari Allah swt. untuk menunaikan Ibadah Haji ke Tanah Suci setelah sekian lama tinggal di bumi dengan senantiasa berharap turunnya rahmat dan ampunan Allah swt.

“Keduanya berkata: Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscayalah kami termasuk orang-orang yang merugi”.

(Surat Al A’raf ayat 23).

Nabi Adam as. berangkat dari tempat tinggalnya di kawasan India berjalan ke arah barat hingga sampailah di Bakkah dan melaksanakan Thawaf bersama para Malaikat yang sudah terlebih dahulu berada di sana. Dikisahkan para Malaikat ini sudah sejak lama melaksanakan perintah Thawaf mengelilingi Ka’bah sebelum kedatangan Nabi Adam as. sebagai manusia pertama yang menunaikan Manasik Ibadah Haji.

             Setelah selesai melaksanakan Thawaf beliau mengikuti perintah untuk pergi kesuatu tempat di padang pasir, dimana disana Nabi Adam bertemu dengan Siti Hawa yang berjalan dari suatu tempat bernama Jeddah, tempat beliau menetap setelah diturunkan dari surga. Tempat pertemuan mereka di Padang Arafah ini kemudian dinamakan Jabal Rahmah yang berarti Bukit Rahmat. Sedangkah kata Arafah mempunyai arti tahu atau kenal, sehingga seluruhnya berarti pertemuan atau perkenalan kembali (di sebuah bukit di padang pasir) setelah sekian lama berpisah sebagai rahmat Allah swt. terhadap Adam dan Hawa.

              Selesai mengerjakan ibadah Haji, Nabi Adam as. bertaubat meminta ampun kepada Allah swt., dan taubatnya diterima sehingga dia telah bersih dari dosa dan kesalahan atas perbuatan yang pernah dilakukannya karena terbujuk oleh bisikan iblis pada masa yang lalu. 

“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang”.

(Surat Al Baqarah ayat 37).

               Kisah diatas memberi indikasi pada para ulama dan mufasir yang berpendapat bahwa Baitullah yang kemudian disebut Ka’bah sudah ada sebelum jaman Nabi Ibrahim as., sebagai rumah atau tempat yang mula-mula dibangun untuk ibadah manusia, yang berada di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semesta alam sesuai dengan surat Ali ‘Imraan ayat 96.

Di dalam kitab suci Al Qur’an dan Al Hadith tidak dijumpai secara eksplisit petunjuk yang menyatakan oleh siapa dan kapan Ka’bah pertama kali dibangun, kecuali dikatakan bahwa Ka’bah itu diperbaiki atau ditinggikan oleh Nabi Ibrahim as. bersama puteranya Nabi Isma’il as.

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah beserta Isma’il (seraya berdo’a): Ya Tuhan kami terimalah dari pada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

(Surat Al Baqarah ayat 127).

                    Pendapat yang menyatakan bahwa Ka’bah atau Baitullah sudah ada sebelum Nabi Ibrahim as. meninggalkan puteranya Nabi Ismail as. dan isterinya Siti Hajar di padang pasir dekat Bakkah diperkuat oleh surat Ibrahim ayat 37 yang artinya:

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami, agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan berilah mereka rizki dari buah-buahan agar mereka bersyukur”.

               Tidak sedikit ulama dan mufasir yang berpendapat bahwa yang mendirikan Ka’bah adalah Nabi Ibrahim as. dan puteranya Nabi Ismai’il as., dengan menafsirkan ayat 37 surat Ibrahim dimana Nabi Ibrahim as. meninggalkan isterinya Siti Hajar bersama puteranya Isma’il ditempat yang di atasnya akan dibangun Ka’bah. Selain itu ayat 127 surat Al Baqarah ditafsirkan bahwa ketika meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah bersama Nabi Ismail as., Nabi Ibrahim as. berdo’a memohon kepada Allah swt. agar menerima amalan mereka berdua yakni membangun Ka’bah sebagai tempat ibadah manusia.

Mereka Gagal Merusak Ka’bah.

                Dalam perjalanan menuju Yaman seorang raja bernama Tubba’ dari Himyar melewati kawasan Makkah, dimana dia belum tahu bahwa di Makkah terdapat tempat peribadatan yang bernama Baitullah atau Ka’bah. Tidak berapa lama beberapa orang dari Bani Hudzail bin Mudrikah menghadap sang raja dan berkata:

“Maksud kedatangan kami adalah hendak menanyakan kesediaan baginda kami tunjukkan sebuah tempat yang berisi harta benda emas perak, permata yakut, mutiara dan sebagainya. Raja dan penguasa yang datang sebelum baginda membiarkan saja kekayaan itu tetap disana. Dan tempat tersebut dijadikan rumah peribadatan oleh orang-orang yang datang dari dekat dan dari negeri-negeri yang jauh”.

                Setelah raja menguji kebenaran kata-kata Bani Hudzail berangkatlah mereka ke Baitullah diiringi pasukan raja Tubba’. Dengan gembira raja beserta tentaranya memasuki kota Makkah dengan niat menghancurkan Ka’bah dan menjarah kekayaan yang ada di dalamnya. Sebelum niat tersebut tercapai tiba-tiba raja merasakan sakit yang menyiksa, kepalanya membengkak dan mengeluarkan nanah yang berbau busuk. Orang-orang Bani Hudzail merasa berhasil, keinginannya untuk menjerumuskan dan membinasakan raja Tubba’ yang tidak disukainya. Mereka tahu bahwa siapa saja yang bermaksud jahat terhadap Ka’bah akan mengalami kebinasaan.

                 Dalam kondisi demikian raja mengurungkan niatnya untuk memasuki kota Makkah dan memerintahkan pada bawahannya untuk mencari tabib yang dapat mengobati penyakitnya. Beberapa orang tabib sudah didatangkan tapi tak seorangpun yang mampu mengurangi penderitaannya apalagi menyembuhkannya, hingga pada suatu hari pembantunya berhasil mendatangkan dua orang tabib Yahudi ke kemahnya. Diperiksanya dengan seksama kepala raja dan bagian tubuh lainnya, akhirnya tabib tersebut berkata: “Agaknya baginda mempunyai maksud buruk terhadap Ka’bah”. Raja Tubba’ terperanjat dan marah karena rahasia di hatinya terbuka, namun akhirnya dia mengakui apa yang dikatakan tabib tersebut dan menceriterakan asal mula kejadian dimana dia merasa dijerumuskan oleh orang Bani Hudzail. 

                Raja Tubba’ mendapat nasehat agar dia melaksanakan upacara thawaf mengelilingi Ka’bah bersama pasukannya, merendahkan diri di hadapan Ka’bah, mencukur rambut dan menyembelih ternak korban untuk dibagikan kepada fakir miskin.

Setelah sembuh dari penyakitnya dia memerintahkan anak buahnya untuk mencari orang dari Bani Hudzail yang dianggapnya telah mencelakakan dirinya, hendak menjerumuskan raja Himyar ke dalam bencana kebinasaan. Selama tinggal beberapa hari di Makkah, raja Tubba’ sering membagi-bagikan makanan dan daging domba kepada penduduk yang membutuhkan dan sebelum meninggalkan Makkah dia memerintahkan untuk membuatkan kain yang indah sebagai penutup Ka’bah.

                 Orang pertama yang merusak kemurnian Ka’bah bernama ‘Amr bin Luhaiy atau dikenal dengan Abu Khuza’ah yang beserta kabilahnya berhasil merebut penguasaan atas Ka’bah dari tangan bani Jurham dan mengusirnya keluar Makkah. Dia bersama teman-temannya memancangkan patung-patung berhala yang dibawanya dari negeri Syams, sehingga upacara Thawaf yang berdasar Akidah -Taukhid ajaran Nabi Ibrahim as. bercampur dengan ritual pemujaan berhala. Karena ‘Amr bin Luhaiy adalah pemimpin dan tokoh yang mempunyai banyak pengikut, maka apa yang dilakukannya diikuti dan ditiru orang banyak meskipun dia sendiri hanya meniru-niru apa yang dilakukan oleh orang-orang Syam terhadap patung-patung tersebut. Sejak saat itu kalimah Talbiyah berubah menjadi: “Labbaika Allahumma labbaika, labbaika laa syariika laka illa huwa laka tamlikuhu wa maa malaka” yang artinya “Ya Allah kupenuhi panggilanMu, tiada sekutu bagiMu kecuali dia (patung itu). Engkaulah yang memilikinya dan dia tidak memiliki sesuatu”.

              Kedatangan Rasulullah saw. bersama ribuan kaum Muslimin ke Makkah dalam peristiwa Fath Makkah langsung menuju Ka’bah dan merobohkan berhala-berhala yang ada di sekitarnya menandai dimulainya babak baru tegaknya kemurnian dan kesucian Ka’bah. Saat itu untuk pertama kalinya ummat Islam melakukan Thawaf tanpa terganggu oleh kehadiran patung-patung berhala yang berdiri tegak mengelilingi Ka’bah yang berada di tengah-tengah Masjidil Haram. Kejadian Fath Makkah adalah pemenuhan janji Allah swt. melalui mimpi RasulNya Muhammad saw.

“Sesungguhnya Allah membenarkan kepada RasulNya akan mimpinya dengan benar, yaitu bahwa sungguh kamu akan memasuki Masjidil Haram, insya  Allah dengan aman, (sebagian kamu) mencukur rambut kepalamu dan (sebagian) menggunting rambut, sedang kamu tidak merasa takut, karena dia mengetahui apa yang tidak kamu ketahui, maka Dia menjadikan dari selain itu kemenangan yang dekat”.

(Surat Al Fath ayat 27).

             Kisah Abrahah seorang raja dari Ethiopia yang menguasai seluruh Yaman sangat terkenal karena maksudnya hendak menghancurkan Ka’bah diabadikan dalam kitab suci Al Qur’an.

Sewaktu pasukan Abrahah yang menunggang gajah memasuki Makkah mereka mengumumkan bahwa kedatangannya tidak bermaksud menguasai kota Makkah dan penduduknya melainkan hendak menghancurkan Ka’bah. Bila orang Makkah tidak melawan mereka akan diperlakukan baik-baik, tapi bila ada yang berani menghalang-halangi maksud raja Abrahah akan ditumpas seperti beberapa kabilah Arab yang berusaha menghentikan maksudnya. Sebagai tanda tidak akan ada perlawanan, siapa yang menjadi pemimpin penduduk Makkah harus menyatakan kepatuhannya kepada raja Abrahah. 

             Selaku pemimpin penduduk Makkah ‘Abdul Mutthalib memenuhi ketentuan tersebut yang disampaikannya kepada utusan Abrahah yang bernama Hunathah, dengan perhitungan kekuatan orang Makkah bila harus berhadapan dengan pasukan Abrahah yang jauh lebih besar dan terlatih. “Kami tidak berniat hendak memerangi Abrahah karena kami tidak mempunyai kekuatan untuk itu. Rumah suci ini (Ka’bah) adalah milik Allah yang dibangun oleh Nabi Ibrahim as. Jika Allah hendak mencegah kehancuran yang dilakukan Abrahah, itu adalah urusan pemilik Rumah suci ini, tetapi jika Allah hendak membiarkannya maka kami tidak sanggup mempertahankannya”. Kemudian Hunathah mengajak ‘Abdul Mutthalib menghadap raja Abrahah sesuai perintahnya.

              Kedatangan ‘Abdul Mutthalib diterima dengan baik oleh raja Abrahah yang pura-pura bertanya maksud kedatangannya sementara ‘Abdul Muttahalib memulai pembicaraan: “Maksud kedatangan saya kemari adalah hendak meminta kembali 200 unta milik saya yang tuan rampas sewaktu melewati peternakan kami”. Abrahah menjadi heran dan berkata: “Mengapa tuan mempermasalahkan unta yang tidak seberapa itu, bukankah tuan adalah pemimpin yang harus mempertanggung jawabkan keselamatan dan kehormatan tempat suci yang bernama Ka’bah. Saya datang kesini hendak menghancurkannya!”

 “Silakan tuan lakukan”: jawab ‘Abdul Mutthalib. Dia kemudian minta diri dan kembali ke Makkah serta menyerukan kepada penduduk disana agar mengungsi guna menghindari segala kemungkinan bencana yang akan terjadi. Sebelum mengungsi bersama beberapa orang Quraisy, ‘Abdul Mutthalib menghampiri Ka’bah dan berdo’a sambil memegangi gelang pintu, memohon kepada Allah swt. agar melindungi Ka’bah dari jamahan tangan pasukan Habasyah yang bermaksud menghancurkannya.

               Sewaktu mereka bersiap-siap untuk memasuki Makkah terjadilah hal yang tidak masuk diakal, gajah Abrahah mogok tidak mau bergerak bahkan duduk bersimpuh yang diikuti oleh gajah-gajah lain. Sementara mereka memaksa gajah-gajah untuk bergerak maju tiba-tiba beberapa burung datang dan menjatuhkan batu kerikil yang amat panas. Kepanikan terjadi ketika diketahui beberapa orang pasukan terluka dan kesakitan serta beberapa ekor gajah berlari-lari sambil meraung-raung merasakan sakit pada sekujur badannya terkena batu kerikil yang mengenainya. Banyak yang mati bergelimpangan ketika mereka berusaha melarikan diri. Tidak lama kemudian hampir seluruhnya hancur seperti daun yang dimakan ulat, termasuk gajah-gajah dan Abrahah sendiri.  Ketika jenasahnya dibawa ke Shan’a di Yaman, wajahnya sudah sulit dikenali, tubuhnya penuh dengan luka yang mengangaa, darah terus mengalir dari mulut dan hidung.  

“Tahukah engkau (hai Muhammad) bagaimana Allah. Tuhanmu bertindak terhadap pasukan bergajah.

Apakah Dia tidak menjadikan tipu-daya mereka menjadi sia-sia? 

Lalu Allah mengirimkan burung berbondong-bondong (burung ababil) di atas mereka, melempari mereka dengan batu-batu berasal dari tanah yang panas terbakar? 

Kemudian Allah membuat mereka seperti dedaunn hancur dimakan ulat.

(Surat Al Fiil ayat 1 – 5).

(Sumber: Riwayat Kehidupan Nabi Besar Muhammad saw. 

  Ensiklopedi Islam dan Lain-lain). 

“Janganlah seorang wanita bepergian jauh kecuali disertai

muhrimnya, dan janganlah orang pria masuk ke dalam rumahnya

kecuali jika wanita itu disertai muhrimnya”.

(HR. Imam Bukhari).

“Seorang wanita yng beriman kepada Allah dan Hari Akhir

tidak dibolehkan bepergian sejauh perjalanan sehari semalam

tanpa disertai muhrimnya”.

(HR. Imam Bukhari dan Muslim).

